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BAB 1
PENGANTAR
A. Latar Belakang Dan Perumusan Masalah

Religiositas adalah salah satu faktor yang .éuku;; penting dalam kchidupan para
lanjut usia. Ada asumsi bahwa orang semakin tua semakin religius, dan beberapa
hasil penelitian memang menunjukkan bahwa religiositas meningkat sejalan dengan
bertambahnya usia. Kim (1996) mengatakan bahwa para ahli gerontologi
mempelajari religiositas dalam rangka lebih memahami rasa kebahagiaan yang
muncul dan terpelihara pada masa usia lanjut. Hal ini bisa berhubungan dengan
keschatan fisik dan mental, kepuasan hidup, dan perilaku dalam menangani stres.
Beberapa hasil penelitian, baik yang bersifat longitudinal maupun krosseksional,
mcnunjukkan adanya korclasi yang positif antara kebahagiaan dengan keyakinan
religius pada orang lanjut usia.

Banyak orang lanjut usia yang menjadi pemimpin spiritual di lingkungan
masya-rakatnya. Mereka merasa agam;a sangat peating dalam hidupnya. Mereka lebih
banyak berdo’a, membaca buku-buku agama, d'an mendengarkan program-program
siaran agama. Perhatian terhadap agama meningkat pada masa usia lanjut, dan hal ini
berkaitan dengan kebahagiaan para lanjut usia. Agama adalah sumber kekuatan.
Agama dapat memenubi beberapa kebutuhan psikologis yang penting pada masa usia
lanjut, membantu mereka menghadapi kematian, memperoleh dan memelihara rasa
berarti dalam hidupnya, serta penerimaan terhadap berbagai kehilangan yang tidak

dapat dihindarkan pada masa usia fanjut.



Suardiman dkk. (1999) mengatakan bahwa pada umumnya, kehidupan orang
lanjut usia sudah sampai pada tahapan kesadaran berserah diri pada Ailah. Kesadaran
diri tersebut termanifestasikan dalam pepatah Jawa wis tuwo golek dalan sing
padhang. Attinya, sudah tua tingpal mencari jalan yang batk untuk kematian. Pepatah
ini mewarnal setiap aspek kehidupan keagamaan, Hal ini tercermin dalam upaya para
lanjut usta untuk mendekatkan diri pada Allah. Kegiatan keagamaan, baik berupa
pengajian rutin yang diselenggarakan di kampung atau di masjid, mereka lakukan,
begitu pula ibadah lainnya. Apakah religiositas ini berhuburigan dengan kepuasan

hidup orang lanjut usia?

B, Tujuan Penelitian
Penetitian ini bertyjuan untuk mengetahui hubungan antara religiositas dengan

kemandirian orang lanjut usia.

C. Manfaat Penelitian
Dengan mengetahui hubungan antara religiositas dengan kemandirian, maka
akan bisa dinsahakan peningkatan  kemandirian orang lanjut usia melalui

religiositasnya.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Religiositas

Religiositas berasal dari kata religi yang berarti agama. Menurut Gazalba
(1978}, agama berarti jalan, dan ditemukan sebagai ciri-ciri hakiki dalam banyak
agama. Taoisme dan Syinto, bermakna jalan. Budhisme menyebut undang-undang
pokoknya sebagai jalan. Yesus menyuruh pengikutnya untuk menuruti jalannya.
Syariat, Tarigat, dan Sirath, dalam lslam, juga bermakna jalan. Adapun reiigi berasal
dari kata Latin refligare, vang berarti mengikat sehingga religi dapat diartikan sebagai
ikatan manusia dengan suatu tenaga, yaitu tenaga gaib. Dengan kata lain, religi adalah
hubungan antara manusia dengan sesuatu. Apa dan siapa sesuatu ity, bergantung pada
tujuan kepercayaan masing-masing religs.

Mengenai religiositas, Madjid (1997) berpendapat babwa religiositas seseorang
adalal tingkah laku manusia yang sepenuhnya dibentuk ofeh kepercayaan kepada
kegaiban atan alam gaib, yaitu kenyataan-kenyataan supraempiris. Manusia yang
memiliki religiositas, meletakkan harga dan makna tindakan empirisnya di bawah
yang supra-empiris. Glock, sebagaimana dikutip oleh Moberg (dalam Neugarten,
[968) mengemukakan fima tipe ekspresi religius, yang dikenal sebagal dimensi-
dimensi inti religiositas, yang dapat diterangkan sebagat berikut.

i. Dimensi pengalaman atau religious feeling atau the experiential dimension,

yaitu menunjukkan seberapa jauh tingkat seseorang dalam merasakan dan mengalam:.



perasaan-perasaan dan pengalaman-pengalaman religius, misalnya, seseorang merasa
dekat dehgan Tuhan, perasaan dicintai oleh Tuhan, merasa do’anya dikabulkan,
merasa mendapatkan pertolongan Tuhan, merasa tenang, dan sebagainya (Ancok,
Najats, (aradiat dalam Haryanto, 19943

2. Dimensi ideologis atau religious belief atau the ideological dimension, yaitn
menunjukkan tingkat keyakinan seseorang terhadap kebenaran agamanya, terutama
terhadap ajaran-ajaran yang tundamental atau dogma. 1si dimensi ini, berbeda-beda
pada tiap agama, dan sering dikenal sebagai aspek keimanan, misalnya, percaya akan
adanya Tuhan, malaikat , hari kiamat, surga, neraka, dan sebagainya (Mawardi, Najati
dalam Haryanto, 1994)

3. Dimensi ri1:_ual.istil< atau religious practice atau the ritualistic dimension,
yaitu menunjukkan tingkat kepatuhan sescorang dalam mengerjakan kegiatan ritual
yang dignjurkan di dalam agamanya. Dimensi ini berkaitan dengan ibadah-ibadah
keagamaan, baik ibadah yang dilakukan secara berkelompok maupun sendiri-sendiri,
misalnya, be:rf-do’a, hersembahyang, puasa, zakat, gjan perayaan-perayaan keagamaan
(KLH dalam Haryanto, 1994).

4. Dimensi intclektual atau religious knowledge atau the intellectual
dimension, yaitu tingkat pengetahuan dan pemahaman seseorang mengenai ajaran-
ajaran agamanya, ferutama ajaran yang termuat dalam kitab sucinya (KLH, Turmudhi
dalam Haryanto, 1994),

5 Dimensi konsekuensi atau religious effect atau the consequential dimension,

yaitn menunjukkan tingkatan seseorang dalam berperilaku yang dimotivasi oleh



ajaran agamanya atau amalnya, misainya, membanty fakir miskin, mendirikan tempat
ibadah, menciong orang yang mengalami kesusahan, menyantuni anak yatim,
menepati janji, serta taat dan patuh pada peraturan (KLH, Turmudhi dalam Haryanto,
1994)

Dalam masyarakat Jawa, dibedakan du_a kelompok atas dasar keagamaan,
Kelompok pertama discbut santri, vaitu mereka yang memahami diri sebagai
penganut kslam dan berusaha untuk midup menurut ajaran Islam. Kelompok ke dua
disebut Jawa Kejawen atau kelompok abangan, yaitu mereka mengaku beragama
Islam, totapi kesadaran dan cara hidupnya lebih ditentukan olch tradisi Jawa pra
Islam. Dasar pandangan mereka adalah pendapat bahwa tatanan alam dan masyarakat
sudah ditentukan dalam segala seginya. Pokok-pokok kehidupan dan statusnya sudah
ditetapkan, nasibnya sudah ditentukan scbelumnya sehingga orang harus bersabar.
Keagamaan orang Jawa Kejawen ditentukan oleh kepercayaan pada berbagal macam
roh yang tidak kelihatan, yang dapat menimbulkan kecelakaan dan penyakit apabila
mercka dibuat marah atan kita kurang, hati-hati. Orang bisa melindungi divt dengan
membuert seseyen atey mengadakan slameian (Magnis-Susceno, 1985),

Ada asumsi bahwa orang menjadi lebih tertarik dan kembali pada agama
setelah bernsia lanjut, dan mercka menjadi lebih religius. Beberapa penelitian
memang mendukung asumsi tersebut, namun beberapa penelitian lain menunjukkan
bahwa religiositas cenderung stabil sepanjang kehidupan seseorang.

flastl penclitian The Princeton Religion Research Center (dalam Spitka dkk.

1985) melaporkan bahwa 72 persen dari orang-orang yang berusia 18-24 tahun




mengatakan bahwa agama sangat penting dalam hidupnya, sedangkan pada orang-
orang vang berusia 50 tahun atau lebih berjumlah 91 persen. Hasil penelitian yang
latn menunjukkan bahwa hanya 28 persen dari orang-orang yang berusia 18-24 tahun
aktif menjalankan ibadah keagamaan dan 48 persen pada mercka yang berusia 50
tahun ke atas.

Moberg (dalam Neugarten, 1968) juga mengemukakan salah satu hasil peneli-
tiannya yang menunjukkan bahwa 57 persen dar respondennya, merasa agama lebih
berarti bagi mereka setelah pensiun dibanding sebelumnya., Peneclitian lain
menunjukkan bahwa 66-71 persen pada orang lanjut usia wanita dan 52-55 persen
pada pria, mengatakan bahwa agama merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
hidupnya dan hanya 5 persen wanita dan 7-19 persen pria yang mengatakan bahwa
agama tidak berarti banyak bagi mereka. Dari hasil-hasil penelitian tersebut,
menunjukkan bahwa religiositas meningkat sejalan dengan bertambahnya usia.
Dikatakannya lebib lanjut bahwa dari beberapa hasdil penelitian, keyakinan dan
kepercayaan pada Tuhan akan meringankan benderitaan saat orang bersedih,
kesepian, dan putus asa, serta mereka dapat memperoleh kekuatan darinya. Selain itu,
juga dapat menjaga keschatan mental, menghambat akibat yang ditimbulkan oleh
penyakit atau stres (isik, seperti tekanan darah tinggi, kanker, penyakit hati, dan
stroke (Cullough, 2000). Spilka dkk. (1985) juga mengatakan bahwa berdasarkan \
pada hasil-hasil penclitian, peran agama sangat positif’ dan membantu se-scorang
dalam menghadapi kematian dan tragedi-tragedi berat lainnya. Arti dan harapap

seseorang scbagai penganut suatu agama, menimbulkan kebahagiaan dan kepuasan




hi-dup. Pada orang lanjut usia, mereka yang kurang religius menunjukkan tingkat
kepuasan hidup yang lebih rendah. Mereka yang religiositasnya terbina dengan baik,
menunjukkan tingkat kepuasan hidup yang lebih tinggi. Myers dan Diener (1995)
menambahkan bahwa orang yang religius, lnempunyai: tingkat kerawanan yang
rendah untuk menjadi nakal, menyalah gunakan obat-obatan dan alkohol, bercerai
atau memiliki perkawinan yang tidak bahagia, dan melakukan tindakan bunuh diri.
Orang yang aktif beribadah lebih sehat secara fisik, karena mempunyai kebiasaan
makan dan minum yang lebih schat dan lebih rendah kemungkinannya untuk
mengalami deprest,

Kim (1996) mengatakan bahwa para ahli gerontologi mempelajari religiositas
dalam rangka letith memahami rasa kebahagiaan yang muncul dan ierpeiihnm pada
masn usia langub. Hat it bisa bechubungan dengan kesehatan lisik dan mentad,
kepuasan hidup, dan perilaku dalam menangani stres. Beberapa hasil penelitian, baik
yang bersifat longitudinal maupun krosseksional,l menunjukkan adanya korelasi yang
positif antara kebahagiaan dengan keyakinan religius pada orang lanjut usia. Moberg
(dalam Neugarten, 1968) mengatakan bahwa aktivitas religius berhubungan secara
signifikan dengan tingginya skor penyesuaian diri yang baik pada para lanjut usia.
Tidak ada orang yang tidak religius masuk dalam kategori well adjustec?. Mereka
yang termasuk dalam kategori ini, adalah orang-orang yang sangat atau cukup
religius. Kebahagiaan juga mempunyai hubungan yang signifikan dengan banyaknya
ibadah atau aktivitas religius seseorang. Orang yang merasa sangat bahagia, adalah

yang paling banyak melakukan ibadah. Orang yang cukup bahagia, cukup banyak



melakukan ibadah, dan orang yang paling tidak b‘ahag;a, adalah yang paling sedikit
melakukan ibadah.

Perry dan Johnson (dalam Santrock, 1999) mengatakan bahwa orang lanjut
usia, banyak yang menjadi pemimpin spiritpal di lingkungan masyarakatnya. Orang
lanjul usia merasa agama sangat penting dalam hidupnya. Mercka lebih banyak
berdo’a, membaca buku-buku agama, dan mendengarkan program-program siaran
agama. Perhatian terhadap agama meningkat pada masa usia lanjut, dan hal ini
berkaitan dengan kebahagtaan para lanjut usia. Agama adalah sumber kekuatan.
Agama dapat memenubi beberapa kebutuhan psikologis yang penting pada masa usia
lanjut, membantu mereka menghadapi kematian, memperoleh dan memelihara rasa
berarti dalam hidupnya, scrta penerimaan terhadap berbagai kehilangan yang tidak
dapat dihindarkan pada masa usia lanjut.

Dari kajian di atas dapat disimpulkan bahwa religiositas merupakan hal yang

penting dalam kehidupan orang tanjut usia dan mempengaruhi kepuasan hidupnya.

B.Tingkat Kemandirian
Menurt Masrun dkk. (1986), kemandirian mencakup pengertian dari be-
berapa istilah, yaitu cuwtonomy, independency, dan self-reliance.
Allport (dalam Mastun dkk, 1986) mengatakan bahwa secara fungsional,
autonomy dapat diartikan sebagai tendensi untuk bersikap secara bebas dan ori ginal.

Pendapat lain dikemukakan oleh Brawer (dalam Soetjiningsib, 1992) vyang




inengatakan bahwa individu yang mempunyai otonomi, tingkah lakunya merupakan
hasil kekuatan atau dorongan dari dalam dan tidak karena pengaruh orang lain,
mempunyai kontrol diri, mampu mengembangkan sikap kritis, dan mampu membuat
keputusan secara bebas tanpa dipengaruhi orang lain.

Independency, menurut Bhatia (1977) merupakan perilaku yang aktivitésnya
diarahkan oleh dir sendixi, tidak mengharapkan pengaruh dari orang lain, dan bahkan
mencoba memecahkan atau menyelesaikan masalahnya sendiri. Selanjutnya menurut
Hetherington (dalam Spencer dan Kass, 1970), independency ditunjukkan dengan
adanya kemampuan untuk mengambil inisiatif, kemampuan mengatasi masalah,
penuh  kekuatan, memperoleh  kepuasan dari usahanya, dan berkeinginan
mengerjakan segala sesuatu tanpa bantuan orang lain.

Seif-reliance menurut Greenberger dan Sorenson  (dalam Berzomnsky, 1981)
mempunyai ciri-eiri antara lain, tidak adanya kebutuhan yang menonjol untuk
memperoleh pengakuan dan orang lain, merasa mampu mengontrol dirinya sendiri,
dan penuh inisiatif.

Dari berbagai pengertian di atas, penulis berpendapat bahwa kemandirian,
khususnya pada orang lanjut vsia dapat ditithat darr lima fakitor, yaitu .

1. mampu mengambil inisiatif.

b

mampu mengatast masalah sendiri.
3. mampu mengambil keputusan,

4. mampu mengonteol din sendirt.
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5. mempunyai keinginan wandiri, yaitu selalu berkeinginan untuk mengerjakan
segala sesuatu tanpa bantuan orang lain.

Para lanjut usia, walaupun tidak hidup dalam kemiskinan, banyak yang hidup
di bawah standar, Ketergantungan ekonomi, dapat dj:sebabkan adanya keter-
gantungan fisik dan mental. Ketergantungan fisik, disebabkan karena sakit atau
gangguan-gangguan lain yang membutuhkén perawatan sehingga kondisi keuangan
mereka tidak mencukupi. Ketergantungan mental, dapat disebabkan oleh kehilangan
daya ingat, orientasi, dan juga kemampuan melakukan penilaian yang ditimbulkan
karena penyakit atan gangguan-gangguan fisik, terutama penyakit atau gangguan
otak. Apabila cukup berat, orang membutuhkan perawatan atau penjaga, yang
berakibat penghasilan para lanjut usia tidak lagi dapat mencukupi.

| Ketergantungan fisik dan mental ini dapat ditangani dengan cara yang ber-
beda. Bagi para lanjut usia yang penghasilannya tidak mencukupi, biasanya mercka
pindah ke tempat saudara atau salah seorang anaknya. Apabila mereka tidak dapat
enerima orang tua atau orang lanjut usia yang tidak sehat, maka tempat berlindung
mereka hanyalah Panti Wreda (Zimbar_do, 1979).

Clarke-Stewart dkk. (1988) mengatakan bahbwa ada masyarakat yang meng-
anggap orang lanjut usia sebagai orang yang keras kepala, mudah tersinggung, suka
mermerintah, dan suka mengeluh, Masyarakat lain menganggap, orang lanjut usia
sebagai orang yang pasif, tergantung, dan tidak berkemampuan. Craig (1980)
mengemukakan bahwa masyarakat pada umumnya, tidak banyak berharap lagi pada

orang vang sudah memasuki usia 60 tahun, karena mereka dianggap kurang energi,
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kurang mandiri, dan kurang kreatif. Hasil penelitian Masrun  dkk. (1986)
menunjukkan bahwa kemandirian meningkat sampai sekitar usia 40-50 tahun, mulai
menuran scietal 50 tabun, Penurunan tebih (ajam seteiah mengingak usio 60 tahun,
Dari pendapat di atas, menimbulkan persepsi bahwa orang lanjut usia adalah orang
yang tergantung atau kurang mandiri, Baltes (1995) menyatakan bahwa kehilangan
kemandirian dan meningkainya ketergantungan pada orang lanjut usia, tidak selalu
disebabkan karena menurunnya kemampuan, batk fisik maupun mental. Tetapi, juga
karena lingkungan sosial yang menerimanya sebagai hal vang wajar, dan membangun
ketidakmarmpuan dengan selalu menawarkan bantuan meski tidak diinginkan dan
dibutuhkan. Oleh sebab itu, untuk menghadapi penurunan tenaga dan kekuatan, para
lanjut vsia harus melakukan tiga hal berikut,

1. Seleksi, yaitu para largut uéia lebih mengkonsentrasikan pada bidang-bidang atau
aktivitas-aklivitas yang penting-penting saja, dan sesuai dengan tuntutan
lingkungan, motivast, keteraompitan, dan kemampum; biologisnya.

2. Kompensasi, vaitu melakukan cara-cara baru bila cara-cara yang biasa dila-
kukan, tidak dapat lagi digunakan untuk mencapai tujuan vang sama.

3. Optimisasi, yaitu dengan cara memelibara kemampuan yang tinggi pada bidang-
bideng yang dipilih melalui latihan-fatihan, dan mencari hal-hal baru, baik berupa
pengetahuan maupun teknologt .

Sehuster dan Ashburn (1980) mengatakan bahwa ada cnam variabel atau
dimensi yang tampaknya mendasari semangat, kepuasan hidup, dan peqerimaan diri

para lanjut usia yang sukses atau “swccessfid aging” , yaitu :



1. cukup mandiri dalam memelihara infegritas pribadinya.

2. mempunyai hubungan yang menyenangkan dengan orang lain yang selalu
memberinya bantuan saat dibutuhkan tanpa kehilangan rasa hormatnya.

3. keadaan fisik, mental, dan lingkungannya cukup menyenangkan.

4. stimulasi mental tetap berlangsung tanpa menuntut kekuatan fisik terlaly banyak.

5. maobilitas di lingkungannya cukup bervariasi.

6. beberapa bentuk keterlibatannya dalam kehidupan sosial dilakukannya dengan
bersemnangat.

Haditono (1988) mengemukakan beberapa keadaan yang dapat membuat orang
lanjut usia bahagia, yaitu anak berhasil semua, keluarga harmonis, melakukan
aktivitas sosial, dapat mandiri, ekonomi cukup, sehat dan usia panjang, maéih akitif,
anak masih menghormati orang tua, dan ketenteraman batin. Hal ini berarti bahwa
salah salu keadaan yang dapat membuat orang lanjut usia bahagia, adalah dapat
mandiri, Hal ini di.duk.ﬁng oleh Suardiman (2002) yang berpendapat bahwa banyak
orang beranggapan, orang lanjut usia perlu dibanty dalam banyak hal. Orang lanjut
usia sudah tidak mampu lagi mandiri. Keadaan ini menimbulkan perasaan tidak
berdaya pada orang fanjut usia sehingga dirinya perlu dibantu. Ketidakberdayaan
imenimbulkan ketergantungan, dan ketergantungan menurunkan semangat dan gairah
hidup. Justru yang dibutuhkan, adalah menimbulkan perasaan bahwa dirinya
memiliki kemampuan melakukan berbagai kegiatan tanpa harus dibantu oleh orang
lain. Orang lanjut usia periu diberi kesempatan untuk melakukan hal-hal yang

dirasakan mampu dilakukan secara mandiri, Orang lanjut usia sangat mendambakan
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kemandirian dan berharap jangan sampai menjadi beban bagi anak cucunya. Dengan
demikian dapat disimputkan bahwa kemandirian dapat mempengaruhi kepuasan

hidup orang lanjut usia.

C. Hipotesis
Penelitian ini mengajukan suatw hipotesis yang menyatakan bahwa ada
hubungan vang positif antara religiositas dengan kemandirian orang lanjut usia, yaitu
semakin tinggi religiositas semakin tinggi pula tingkat kemandirian seseorang dan

semakin rendah religiositas akan semakin rendah pula tingkat kemandiriannya.



BAB X

METODE PENELITIAN

A, dentifikasi Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas

Dalam penelitian ini, variabel bebasnya adalah religiositas,

Z. Variahel Tergantong
Variabel tergantung pada penclitian i adalah tingkat kemandirian orang lanjut
usia.
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Religiositas
Yaitu tingkah laku manusia yang sepenuhnya dibentuk oleh kepercayaan
kepada Tuhan yang Maha Esa. Religiositas memiliki lima dimensi, vaitu:
a. dimensi pengalaman, yaitu perasaan-perasaan atau peungalaman-pengataman
religius.
b. dimensi ideologis, yaitu kepercayaan, keyakinan atau keimanan seseorang
terbadap kebenaran agamanya.
c. dimensi titualistik, yaita ibadah-ibadah keaganlaml baik ibadah yang dilakukan

secara berkelompok maupun seodiri-sendiri

14
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d. dimensi intelektual, berkaitan dengan pengetabuan dan pemahaman seseorang
tentang ajaran agama terutama yang ada dalam kitab sucinya.
c. dimensi konsckucnsi, yaitu perilaku yang dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya

atau amalnya.

2. Tingkat Kemandirian

Adalah tingkat kemampuan individu untuk mengambi! nisiatif , menga-tasi
masalah, membuat keputusan sendiri tanpa pengaruh orang lain, kemampunén untuk
mengontrol dinnya sendiri, dan adanya keinginan untuk mengerjakan segala sesuatu

tanpa bantuan orang lain,

. Popuolasi dan Sampel

Populasi adalah daerah untuk siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari
sampel hendak digeneralisasikan (Iadi, 1976). Populasi dalam penelitian ini adalah
para lanjul usia yaitu mereka yang berusia 60 tahun ke atas. Batasan usia 60 tahun ini
digunakan sesuai dengan UU Nomor 13 Tahun 1998,

Sampel adalah sebagian mdividu yang diselidiki. Sampel harus mewakili
populasi. Yang dimaksud mewakili bukanlah merupakan duplikat atau replika yang
cermat, | melainkan hanya sebagai cermin yang dapat dipandang menggambarkan
secara maksimal keadaan populasi (Madi, 1976). Sampel penelitian ini ad.;dlah 200
orang lanjut usia pria dan wanita yang tinggal di rumah sendiri atau bukan penghuni

panti wreda.
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D.Teknik Pengambitan Sampel

Teknik pengambilan sampel atau sering disebut sebagai teknik sampling
merupakan hal yang sangat penting dalam suatu penelitian ilmiah. Teknik sampling
adalah cara yang digunakan untuk mengambil sampel.

Pada penelitian ini, sampel diperoleh dengan menggunakan purposive random
sampling, yaitu pemilihan sekelompok subjek yang didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-
sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau
sifat-sifat populasi yang diketahui sebelumnya, dan diambil secara random (Hadi,

1976). Dengan demikian, sampel yang diperoleh disebut purposive random sample.

E. Metode dan Alat Pengumpul Data
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah
metode angket. Ada dua buah angket yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
angket yang digunakan untuk mengungkap religiositas dan angket yang digunakan
untuk mengungkap tingkat kemandirian orang lanjut usia. Masing-masing angket
mempunyai 50 butir soal yang berupa pernyataan Qan harus dijawab dengaﬁ memilih

satu diantara dua pilihan jawaban, vaitu “ya” atau “tidak”.
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¥, Teknik Analisis

Data yvang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis

regresi yang terdapat dalam program SPS 2000




BAB IV

HASHL, PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasi! Penelitian
Ada hubungan antara religiositas dengan kemandirian orang lanjut usia dengan
F= 20,874 dan p = 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi religiositas
seorang , semakin tinggi pula kemandiriannya. Sebaliknya, semakin rendah religiositas
seseorang akan semakin rendah pula tingkat kemandiriannya, Ada  hubungan antara

religiositas dengan fakfor I kemandirian, yaitu mampu mengatasi masalah sendiri dengan

ada hubungan antara refigiositas dengan kemampuan mengatasi masalah sendiri,
Semakin tinggi rcligiositas seseorang , semakin mampu untuk mengatasi masalah
sendirl. Schaliknya, semakin rendah religiositas sescorang akan semalin rendah pula
kemandiriannya untuk mengatasi masalah,

Ada hubungan antara religiositas dengan faktor 1l kemandirian, yaitu mampu
mengambil keputusan dengan [7 = 7,827 dan p = 0,006 atau v =0,195 dan p ~0,006. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi religiositas seseorang semakin tinggt pula
kemampuannya untuk mengambil keputusan. Sebaliknya, semakin rendah religiositas
seseorang akan semakin rendah pula kemampuannya dalam mengambil keputusan.

Tidak ada hubungan antara religiositas dengan kemandirian fakior 1lI, yaitu

mampu mengontrol diri sendiri.

1R




19

Ada hubungan antara rcli‘giositas dengan kemandirian IV, yaitu keinginan mandiri
dengan F = 17,468 dan p = 0,000 atau r = 0,285 dan p = 0,000. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi religiositas seseorang , semakin. tinggi pula keingiﬁannya untuk
mandiri. Sebaliknya, semakin rendah religiositas seseorang akan semakin rendah pula

keinginannya untuk mandiri.
B.Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiositas  berhubungan dengan
kemandirian dalam ketiga aspeknya. Hal ini berarti bahwa religiositas yang tinggi bisa
mempengaruhi kemandirian seseorang. Pada masa usia lanjut, kemandirian cenderung
menurun dan ketergantungan biasanya semakin tinggi. Akan tetapi, religiositas akan
(:;:ﬁc:iq:rungg, meningkat bersamaan dengan bertambahnya usia para lanjul usia, Hal ini
memberikan harapan pada para lanjut usia masuk meningl;:atkan kemandiri_annya dengan

melalii peningkata religiositasnya.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini, d apat disimpulkan bahwa ada hubungan antara
religiositas dengan tingkat kemandirian, terutama pada kemampuan mengatasi
masalah, kemampuan untuk mengambil keputusan, dan keinginannya 'Untlilk mandiri

atau untuk melakukan segala sesuatu tanpa bantuan orang lain.
B. Saran

Ragi para lanjut usia sangat penting untuk meningkatkan religiositasnya,

karena hal ini dapat meningkatkan kemandirfannya,
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